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 Pelaksanaan PKL Manajemen Asuhan Gizi Klinik (MAGK) ini dilakukan 

selama 2 bulan dimulai pada bulan November 2022 sampai bulan Januari 2022 

pada pasien lansia di RSUP Dr. Sardjito Yogyakarta. Tujuan pelaksanaan magang 

ini yaitu memberikan asuhan gizi sesuai dengan diet pada pasien, memberikan 

menu diet yang tepat untuk pasien, memantau fisik klinis, biokimia dan asupan 

makan pasien. Ca Mammae atau kanker payudara merupakan kanker pada 

jaringan payudara yang timbul akibat pertumbuhan yang tidak normal sejumlah 

sel di payudara secara tidak terkendali (Sandhi dkk, 2018). Diabetes mellitus tipe 

2 (DM tipe 2) merupakan penyakit gangguan metabolik yang ditandai dengan 

kenaikan kadar gula darah akibat penurunan sekresi insulin oleh sel beta pankreas 

dan atau fungsi insulin (resistensi insulin).  

Berdasarkan proses asuhan gizi terstandar yang diterapkan pada pasien, 

Hasil skrining gizi menggunakan MUST menunujukkan bahwa pasien beresiko 

tinggi mengalami malnutrisi. Hasil assessement gizi menunjukkan status gizi 

pasien normal berdasarkan IMT (WHO Expert, 2004). Asupan makan pasien 

inadekuat (<80%) berdasarkan hasil recall 24 jam; fisik/klinis menunjukkan 

pasien dalam keadaan sadar, diare, lemas, mual muntah, tekanan darah 

prehipertensi, nafas normal, nadi cepat, dan suhu normal. Tekanan darah 

prehipertensi berkaitan dengan DM tipe 2 pada pasien; hasil pemeriksaan biokmia 

menunjukkan Glukosa sewaktu pasien tinggi berkaitan dengan DM Tipe 2, serta 

Natrium dan Klorida rendah berkaitan dengan diare pada pasien. Intervensi gizi 

yang diberikan adalah meningkatkan asupan makan pasien ≥80% kebutuhan 

sesuai kemampuan dengan tetap menjaga kadar glukosa pasien mendekati normal. 

Pasien dIberikan edukasi gizi pentingnya asupan makan pasien serta diet yang 

dijalani.  
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